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This study aims to determine the effect of the Problem based learningii model based on
Flipped classroom on cognitive learning outcomes and students' memory abilities on
virus material in class X. This type of research is an all-experiment (quasi-experiment)
with a pretest-posttest control group research design. The population of this study was
all students of class X with a total of 208 people. The research sample was 61 people,

Keywords: namely X-1 as an experimental class using a problem based learningii model based on
Problem Based Learning; ; _ . L.
; flipped classroom and class X-2 as a control class with a problem based learningii

Flipped Classroom; . . . . . .

Learning Outcomes; model. Data were obtained with a test instrument totaling 30 questions validated by

Memory Skills. the validator. The results of the study indicate that there is an influence of the flipped
classroom-based problem-based learning model on cognitive learning outcomes and
student retention. The results of the study on learning outcomes using the t-test
(independent sample t-test) show that the significance value (sig 2-tailed) <a (0.05),
with t count 3.146> t table 2.000 so that Hal is accepted. Meanwhile, the results of the
study on student retention using the Mann-Whitney U test show that the significance
value (sig 2-tailed) <a (0.05) is 0.000 so that HaZ2 is accepted. Based on the results of
the study, it can be concluded that there is an influence of the flipped classroom-based
problem-based learning model on learning outcomes and students' memory skills on
virus material in class X Academic Year 2024/2025.
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based learningi berbasis flipped classroom terhadap hasil belajar kognitif dan
kemampuan daya ingat siswa pada materi virus di kelas X. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen semua (quasi ecperiment) dengan desain penlitian pretest-posttest control
group. Populasi penelitian ini ialah seluruh siswa kelas X dengan jumlah 208 orang.
Sampel penelitian berjumlah 61 orang yaitu X-1 sebagai kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learningii berbasis flipped classroom
dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran problem based
learningii. Data diperoleh dengan isntrumen tesberjumlah 30 soal yang divalidasi oleh
validator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh model problem based
learningii berbasis flipped classroom terhadap hasil belajar kognitif dan retensi siswa.
Hasil penlitian pada hasil belajar dengan menggunakan uji t (independent sample t test)
memperlihatkan bahwa nilai signifikansi (sig 2-tailed) < a (0,05), dengan thitung 3,146 >
trabel 2,000 sehingga Hal diterima. Sementara, hasil penelitian pada retensi siswa
dengan menggunakan uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig
2-tailed) < a (0,05) yakni sebesar 0,000 sehingga Ha2 diterima. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem
based learningii berbasis flipped classroom terhadap hasil belajar dan kemamuan daya
ingat siswa pada materi virus di kelas X T.P 2024 /2025.

I. PENDAHULUAN

Model pembelajaran merupakan komponen
penting yang perlu dipahami oleh para pendidik,
pengawas, serta calon guru yang masih berada
dalam tahap pendidikan. Model ini berperan
sebagai panduan sistematis yang menjelaskan

seorang guru adalah kemampuan dalam memilih
dan menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum. Pemilihan model yang
tepat memungkinkan guru  menjalankan
pembelajaran secara efektif. Implementasi model
pembelajaran yang relevan di kelas sangat

langkah-langkah dalam pelaksanaan  berpengaruh  terhadap daya ingat dan
pembelajaran guna mencapai tujuan belajar yang  pencapaian hasil belajar siswa (Nehru &
telah ditentukan (Kurniasih et al, 2022). Salah  Olahairullah, 2022).
satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh
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Menurut Sudjana (2010), hasil belajar
mencerminkan kemampuan yang diperoleh
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran,
mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Namun, apabila proses
pembelajaran dilakukan dengan pendekatan
yang monoton dan kurang interaktif, siswa dapat
kehilangan minat untuk belajar (Wulandari et al.,
2022). Oleh karena itu, penggunaan model dan
media pembelajaran yang menarik dan interaktif
sangat  diperlukan  untuk  meningkatkan
antusiasme dan capaian belajar siswa. Beragam
model pembelajaran telah tersedia yang dapat
diadaptasi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Nurfadhillah et al., 2021).

Kemampuan retensi atau daya ingat siswa
adalah bagian dari proses pembelajaran yang
berfokus pada penyimpanan informasi dan
pemindahannya dari memori jangka pendek ke
memori jangka panjang. Untuk meningkatkan
daya ingat siswa, dibutuhkan pendekatan
pembelajaran yang inovatif dan tidak monoton.
Namun, kenyataannya masih banyak praktik
pembelajaran yang menekankan pada pendeka-
tan berpusat pada guru, yang menyebabkan
rendahnya partisipasi siswa dan kurangnya
pelatihan memori yang efektif. Akibatnya, hal ini
dapat berpengaruh negatif terhadap daya ingat
dan hasil belajar siswa (Saputri, 2023).

Salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit
oleh siswa adalah biologi, terutama pada topik
virus yang termasuk dalam kajian mikrobiologi.
Dalam materi ini, siswa dihadapkan pada
berbagai istilah ilmiah dan bahasa Latin yang
kerap membingungkan. Seringkali siswa keliru
dalam membedakan antara virus dan bakteri,
termasuk gejala serta penyakit yang ditimbulkan
oleh keduanya (Karimah et al, 2024). Untuk
mengatasi kesulitan ini, dibutuhkan model dan
media pembelajaran yang mendukung
pemahaman siswa. Salah satu model yang dapat
digunakan adalah Problem-Based Learning
(PBL). Namun, pelaksanaan model ini mem-
butuhkan alokasi waktu yang cukup besar. Oleh
karena itu, penerapan PBL perlu dioptimalkan
dengan dukungan metode lain, seperti Flipped
classroom.

Metode flipped classroom merupakan
pendekatan pembelajaran yang membalik urutan
konvensional antara penyampaian materi dan
aktivitas pembelajaran. Dalam metode ini, siswa
terlebih dahulu mempelajari materi di rumah
melalui berbagai sumber belajar, kemudian
memanfaatkan waktu di kelas untuk berdiskusi,
menyelesaikan tugas, dan mendalami konsep.
Metode ini dapat diterapkan baik secara daring

maupun luring. Dalam pembelajaran daring, guru
dapat menggunakan platform seperti Google
Classroom untuk membagikan materi, tugas,
serta memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi
(Atikah et al, 2021). Sedangkan pada
pembelajaran tatap muka, waktu di kelas dapat
dimanfaatkan untuk diskusi kelompok, praktik,
serta pemecahan masalah yang belum dipahami
siswa (Wahyuni & Saraswati, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyasari et al.
(2023) menunjukkan bahwa penerapan model
PBL Dberbasis Flipped classroom memiliki
dampak yang signifikan dalam meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan daya ingat siswa.
Kegiatan pemecahan masalah dalam model ini
membantu siswa memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam terhadap materi pembelajaran.
Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran
ini diharapkan dapat menciptakan suasana kelas
yang lebih menarik, interaktif, dan kondusif,
serta memudahkan guru dalam memantau
perkembangan hasil belajar dan daya ingat siswa.
Pembelajaran yang menyenangkan akan men-
dorong motivasi belajar siswa dan mendukung
peningkatan pengetahuan serta keterampilan

mereka, termasuk dalam mata pelajaran
ekonomi.
II. METODE PENELITIAN

Pada Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment
design) yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menilai adanya pengaruh pada suatu tindakan
kemudian dibandingan dengan tindakan lainnya.
Sugiyono (2019) menyatakan bahwa eksperimen
semu adalah jenis penelitian yang lebih mirip
dengan penelitian nyata. Desain eksperimen
semu menggunaka kelas eksperimen dan kelas
kontrol, tetapi kelas kontrol tidak dapat
mengontrol semua variabel yang mempengaruhi
proses eksperimen.

Penelitian ini menggunakan deasin pretest-
posttest kontrol group, yang melinatkan
pengujian sebelum dan sesudah perlakukan
diberikan. Pada tahap awal, pretest akan
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa.
Kemudian, kelas eksperimen diberikan perlaku-
kan berupa penerapan model pembelajaran
problem based learning berbasis flipped
classroom. Setelah proses pembelajaran selesai,
siswa akan mengikuti  posttest untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa. Dua minggu
setelah posttest, dilakukan retest untuk
mengukur sejauh mana siswa mampu mem-
pertahankan daya ingat siswa setelah belajar
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Dragram Hasil Pretest dan Posttest Kelas Ekspenmen dan
Kontrol

menggunakan model pembelajaran problem
based learning berbasis flipped classroom.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Hasil Belajar #0

Instrumen tes yang digunakan untuk kedua
kelas telah melalui proses uji kelayakan,
termasuk uji validitas, reliabilitas, analisis
tingkat kesulitan, dan daya pembeda soal
Setelah diuji kelayakannya kemudian dipilih
30 butir soal yang akan diujikan pada kedua
kelas sampel. Setelah instrumen tes hasil
belajar diberikan, data hasil pretest dan
posttest  selanjutnya  diolah  sehingga
memberikan gambaran hasil belajar siswa.
Data hasil belajar siswa disajikan pada tabel 1.
berikut:

Tabel 1. Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Rata-rata 36,57 84,30 34,10 79,37

Nilai g 97 50 93
Tertinggi

Nilai
Terendah 20 77 20 63
Standar 4 o5 593 906 7,15
Deviasi

Berdasarkan tabel 1. dapat dilihat bahwa
hasil ujian pretest kelas eksperimen (kelas
yang menggunalan model pembelajaran PBL
berbasis flipped classroom) mendapat skor
rata-rata 36,57 dengan standar deviasi 11,53
sedangkan pada kelas kontrol (kelas yang
menggunakan model pembelajaran PBL)
mendapatkan skor rata-rata 34,10 dengan
standar deviasi 9,06. Untuk nilai rata-rata
pada posttest, kelas eksperimen mendapatkan
skor rata-rata 84,30, dengan standar deviasi
5,23 sedangkan kelas kontrol mendapatkan
skor rata-rata 79,37 dengan standar deviasi
7,15. Hal ini memperlihatkan bahwa hasil
akhir pembelajaran kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Data perbandingan
hasil belajar dapat dilihat dalam Gambar 1.

Experime Koast rol

KTt

Gambar 1. Diagram Hasil Pretest dan Posttest
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Gambar 1 menunjukkan nilai kelas
eksperimen pada pretest maupun posttest
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Data
diatas menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen, penerapan model pembelajaran
problem based learning berbasis flipped
clasroom pada materi virus mendapatkan
nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest
siswa di kelas kontrol.

. Data Hasil Retensi

Nilai hasil belajar yang diolah pada
variabel kemampuan daya ingat merupakan
data hasil belajar posttest, retest 1 dan retest
2. Retest 1 dilaksanakan 2 minggu setelah

pembelajaran sedangkan retest 2
dilaksanakan 4 minggu setelah pembelajaran
dilaksanakan. Persentase hasil uji

kemampuan daya ingat kedua kelas dapat
dilihat pada Tabel 2 dan 3 dan perbandingan
nilai rata-rata hasil uji kemampuan daya ingat
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 1. Hasil Kemampuan Daya Ingat Setelah
2 Minggu

Retensi

(%)
Eksperimen 84,30 79,70 94,46 Tinggi
Kontrol 79,37 71,53 90,13 Tinggi

Kelas Posstest Retest1 Keterangan

Tabel 2. Hasil Kemampuan Daya Ingat Setelah
4 Minggu

Retensi

(%)
Eksperimen 84,3 73,03 86,51 Tinggi
Kontrol 79,37 63,30 79,65 Tinggi

Kelas Posstest Retest 2 Keterangan
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Perbandingan Nilal Posttest, Retest | dan Retest 2

S

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil
Uji Kemampuan Daya Ingat (Posttest, Retest 1,
Retest 2)

Berdasarkan hasil uji kemampuan daya
ingat yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji
kemampuan daya ingat pada kelas
eksperimen sebesar 94,46%, untuk retest 1
dan 86,51% untuk retest 2 dengan kategori
tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh hasil uji kemampuan daya ingat
yakni 90,13% untuk retest 1 dengan kategori
tinggi dan 79,65% untuk retest 2 dengan
kategori tinggi. Perhitungan uji kemampuan
daya ingat dapat dilihat pada Lampiran 17.

. Analisis Data Hasil Penelitian
a) Uji Prasyarat Analisis Data
1) Uji Normalitas Data Penelitian

Uji  normalitas adalah  suatu
pengujian yang bertujuan  untuk
menentukan apakah distribusi data
mengikuti pola normal atau tidak. Ada
berbagai metode yang dapat digunakan
untuk menguji normalitas data, dan
setiap metode tersebut dapat
menghasilkan keputusan yang berbeda
(Sintia et al, 2022). Uji normalitas
bertujuan untuk menentukan apakah
dalam metode regresi, baik variabel
terikat maupun variabel bebas memiliki
distribusi yang normal atau tidak.
Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan software SPSS
26 for windows dengan dasar
pengambilan keputusan jika nilai
signifikansi (Sign.) < 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal dan apabila
nilai signifikansi (Sign.) > 0,05 maka
data berdistribusi normal. Berikut hasil
dari uji normalitas data penelitian pada
kelas eksperimen dan kontrol

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data
Penelitian

Taraf
Sig. Keterangan
@)

Nilai

Data Kelas )
Sign

Kontrol 0,131
Eksperimen 0,888
Kontrol 0,200
Posttest - normal
Eksperimen 0,149 0,05
Kontrol 0,200

Retest Berdistribusi
Eksperimen 0,003 erdistribust

Pretest

Berdistribusi

tidak normal

Berdasarkan tabel 4 diketahui hasil
data pretest dan posttest pada kelas
kontrol dan eksperimen memperoleh
nilai signifikansi (Sign.) > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data yang
berasal dari sampel berdistribusi
normal. Sedangkan hasil data retest
pada kelas kontrol memperoleh nilai
sign. > 0,05 sehingga data tersebut
berdistribusi normal, namun pada data
retest di kelas eksperimen nilai
signifikansi (Sign.) yang diperoleh <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data tidak berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas Data Penelitian

Uji homogenitas adalah metode
statistik yang digunakan untuk menguji
apakah varians antara dua kelompok
data atau lebih bersifat homogen atau
sama. Tujuan utama dari uji ini adalah
untuk mengetahui apakah kelompok-
kelompok tersebut memiliki tingkat
variabilitas yang serupa atau berbeda
secara signifikan (Putri et al,, 2023). Uji
homogenitas dilakukan untuk
mengetahui varians kedua kelompok
homogen atau tidak. Apabila nilai
signifikansi > 0,05, maka data bersifat
homogen sedangkan untuk nilai
signifikansi < 0,05, maka data bersifat
tidak homogen. Dalam penelitian ini, uji
homogenitas dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 26 for
windows. Berikut disajikan hasil dari uji
homogenitas pada kelas eksperimen
dan kontrol.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data
Penelitian

Taraf

Levene Nilai
sig, (5] Keterangan

Statistic Sign
142 023

Data Kelas

Kontrol
Eksperimen
Kontrol
Eksperimen
Kontrol
Eksperimen

Pretest

Posttest 1.04 031 0,05 Homogen

Retest 245 012

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa
hasil test homogenitas pada data pretest
menunjukkan nilai sign. sebesar 0,237,
pada data postest menunjukkan nilai
sign. 0,311, dan pada data retest
menunjukkan nilai sign. sebesar 0,122
yang dimana ketiga nilai tersebut
memiliki nilai signifikansi (Sign.) > 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data hasil pretest, posttest dan
retest pada hasil belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kontrol adalah
homogen.

b) Uji Hipotesis Penelitian
1) Uji Hipotesis Hasil Belajar

Uji  hipotesis  dilakukan untuk
menentukan apakah hipotesis yang
diajukan dalam penelitian dapat

diterima atau harus ditolak. Setelah data
memenuhi  uji  prasyarat, yakni
dinyatakan homogen dan berdistribusi
normal, maka wuji hipotesis dapat
dilanjutkan. Dalam penelitian ini,
pengujian hipotesis terhadap hasil
belajar dilakukan menggunakan uji
independent sample t-test melalui
software SPSS versi 26 for Windows.
Pengambilan keputusan dalam uji ini
didasarkan pada nilai signifikansi (sig.
2-tailed). Jika nilai signifikansi < 0,05,
maka hipotesis alternatif (Ha1l) diterima
dan hipotesis nol (Hol) ditolak.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05,
maka hipotesis alternatif (Hal) ditolak
dan hipotesis nol (Ho1) diterima. Selain
itu, keputusan juga dapat didasarkan
pada perbandingan nilai thitung dan
ttabel, di mana jika thitung > ttabel,
maka Ha diterima, sedangkan jika
thitung < ttabel, maka Ha ditolak.

2) Uji Hipotesis Data Posttest

Tabel 5. Uji Hipotesis Independent Sample t Test

pada Data Posttest

Nilai Sig
Data (2- thitung ttabel Kesimpulan
taileq) (2IPh)
Terdapat
perbedaan
Posttest 0,003 0,05 3,051 2,000 rata-rata
nilai yang
signifikan.
Berdasarkan hasil uji t yang

tercantum dalam Tabel 6, diperoleh
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,003. Karena nilai ini lebih kecil dari
0,05, maka menunjukkan bahwa hasil
tersebut signifikan. Selain itu, nilai
thitung sebesar 3,051 lebih besar dari
ttabel yaitu 2,000. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar yang
signifikan antara kelompok yang
dibandingkan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model pembela-
jaran Problem-Based Learning berbasis
Flipped classroom berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada materi Virus di kelas X SMA Negeri
1 Panombeian Panei.Uji Hipotesis
Kemampuan Daya Ingat Siswa

Pada uji hipotesis kemampuan daya
ingat siswa, uji yang digunakan adalah
Mann-Whitney U. Uji Mann-Whitney

bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan rata-rata dua
sampel bebas. Uji Mann-Whitney

digunakan sebagai alternatif dari uji
independen t-test, yaitu jika data
penelitian tidak berdistribusi normal.
Penelitian ini menggunakan software
SPSS 26 for windows, dengan dengan
dasar pengambilan keputusan jika nilai
signifikansi (Sign.) < 0,05 maka HO02
ditolak dan Ha2 diterima bahwa pada
kelas eksperimen yang mengggunakan
model problem based learning berbasis
flipped classroom dengan rata-rata
retest 2 yaitu 73,03 berpengaruh
terhadap kemampuan daya ingat siswa.
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Tabel 6. Uji Hipotesis Mann-Whitney U
pada Data Retest

Uji Hipotesis Retest Kesimpulan
Mann-Whitney U 212.000 Si
Wilcoxon W 677.000 18 =«
(Terdapat
Z 3.549 pengaruh yang
Asyrtr;l}i)leSé%n (2 0.000 signifikan)

Uji hipotesis yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa sig. (2- tailed)
dari data kemampuan daya ingat siswa
yakni 0,000. Berdasarkan data di atas
dapat diketahui bahwa sig < o maka
dapat diambil keputusan bahwasanya
HO2 ditolak dan HaZ2 diterima.

Berdasarkan hasil pretest dan
posttest, pembelajaran menggunakan
model Problem-Based Learning (PBL)
berbasis Flipped classroom terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Penelitian yang
dilakukan oleh Djonomiarjo (2018) juga
menunjukkan bahwa penerapan model
PBL  berbasis Flipped classroom
memberikan pengaruh positif yang
nyata terhadap pencapaian Dbelajar
siswa. Model ini mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar, meningkatkan kemandirian,
serta memperkuat kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Hal ini
dimungkinkan karena siswa telah
terlebih dahulu mempelajari materi di
rumah, sehingga pemahaman konsep
menjadi lebih mendalam.

Untuk menilai daya ingat siswa,
Simamora et al. (2018) mengklasifikasi-
kan kemampuan retensi siswa ke dalam
tiga kategori, yaitu tinggi (R = 70),
sedang (60 < R < 70), dan rendah (R <
60). Mones (2020) menambahkan
bahwa kemampuan mengingat dipenga-
ruhi oleh berbagai faktor, seperti
kondisi lingkungan belajar, sarana yang
tersedia, strategi pembelajaran yang
digunakan, karakteristik individu, serta
keterkaitan materi dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Faktor-faktor ini
berperan dalam menentukan kemam-
puan siswa menyimpan informasi dalam
memori jangka panjang. Kemampuan
daya ingat siswa dapat diketahui
melalui analisis tingkat retensi, di mana
semakin kecil penurunan nilai rata-rata
dari posttest ke retest, maka semakin
baik  kemampuan siswa  dalam

mengingat informasi. Sebaliknya, nilai
retest cenderung menurun apabila
materi tidak diulang secara berkala,
karena proses lupa akan terjadi secara
alami seiring waktu. Dalam rentang
waktu dua hingga empat minggu, siswa
biasanya menerima informasi baru dari
berbagai mata pelajaran, yang dapat
menggeser atau bahkan menghapus
informasi sebelumnya. Oleh karena itu,
tanpa pengulangan atau penerapan
kembali materi yang telah dipelajari,
daya ingat siswa terhadap informasi
tersebut akan menurun  secara
bertahap.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Model pembelajaran Problem  based
learning (PBL) berbasis Flipped classroom
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada materi sel di kelas X SMA Negeri 1
Panombeian Panei. Hal ini dibuktikan melalui
uji Independent t test yang menunjukkan nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 (Sig. < 0,05)
dengan thiwung 3,051 lebih besar dari tape 2,000.
Model pembelajaran Problem based learning
(PBL) berbasis Flipped classroom berpengaruh
terhadap kemampuan daya ingat siswa pada
materi sel di kelas XI SMAN 11 Medan. Hal ini
terbukti melalui uji Mann-Whitney U yang
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 (Sig. < 0,05).

. Saran

Saran Saran bagi peneliti selanjutnya
model problem based learning (pbl) berbasis
flipped classroom dapat dijadikan alternatif
efektif dalam upaya meningkatkan hasil
belajar serta kemampuan daya ingat siswa,
terutama pada materi pembelajaran yang
pemahamannya membutuhkan konsep dan
daya ingat yang lebih. pendekatan PBL
berbasis flipped classroom ini mendorong
keterlibatan aktif siswa dan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk mengulang
materi secara mandiri, sehingga efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar dan daya ingat
peserta didik di sekolah.
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